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KATA PENGANTAR

Puji dan syukur penulis panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha
Esa atas rahmat dan karunia-Nya sehingga buku ini yang berjudul
"Tuberculosis: Panduan Implementasi Program Penanggulangan
TBC bagi Mahasiswa Program Profesi Ners" dapat diselesaikan
dengan baik.

Tuberkulosis (TBC) masih menjadi salah satu masalah kesehatan
utama di Indonesia, bahkan di dunia. Meskipun telah banyak
upaya yang dilakukan dalam penanggulangan penyakit ini,
prevalensinya yang tinggi menunjukkan bahwa penanganan TBC
memerlukan pendekatan yang lebih komprehensif, terintegrasi,
dan berkelanjutan. Dalam konteks inilah, peran tenaga kesehatan,
khususnya perawat profesional, menjadi sangat penting.

Buku ini disusun sebagai panduan praktis dan aplikatif bagi
mahasiswa Program  Profesi Ners dalam memahami,
mengimplementasikan, dan mengevaluasi program
penanggulangan TBC di berbagai tatanan pelayanan kesehatan.
Materi yang disajikan meliputi pemahaman dasar tentang TBC,
kebijakan nasional, pendekatan pelayanan berbasis komunitas,
hingga strategi monitoring dan evaluasi program.

Harapan penulis, buku ini dapat menjadi referensi yang
bermanfaat bagi mahasiswa, dosen, praktisi keperawatan, serta
semua pihak yang berkontribusi dalam upaya pemberantasan TBC
di Indonesia. Kritik dan saran yang membangun sangat penulis
harapkan demi perbaikan dan pengembangan buku ini di masa
mendatang.

Akhir kata, semoga buku ini dapat memberikan kontribusi nyata
dalam peningkatan kualitas pendidikan keperawatan serta dalam

mendukung keberhasilan program nasional penanggulangan
TBC.
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BAB |
SISTEM PERNAPASAN DAN
TUBERKULOSIS

Latar Belakang

Sistem pernapasan
manusia berperan
penting dalam menjaga
keberlangsungan  hidup
dengan memastikan
pertukaran gas oksigen
dan karbon dioksida
secara optimal. Sistem
ini terdiri dari berbagai

organ seperti  hidung,
faring, laring, trakea, bronkus, dan paru paru yang bekerja secara
sinergis untuk mendukung fungsi vita tubuh. Pemahaman
anatomi dan fisiologi sistem pernapasan menjadi dasar penting
dalam pendidikan profesi ners, mengingat kompleksitas dan
relevans sistem ini dalam berbagai kondisi kesehatan. Namun,
sistem pernapasan sangat rentan terhadap gangguan akibat infeksi
patogen, termasuk Mycobacterium tuberculosis, bakteri penyebab
penyakit tuberkulosis (TBC). Bakteri ini memiliki dinding sel
yang unik sehingga mampu bertahan dalam berbagai kondisi
lingkungan dan tubuh manusia. TBC masih menjadi salah satu



masalah kesehatan global, termasuk di Indonesia, yang
memerlukan perhatian khusus dari tenaga kesehatan profesional,
terutama perawat.

Penularan tuberkulosis terjadi melalui droplet udara yang
dihasilkan oleh penderita ketika batuk, bersin, atau berbicara
Kondis seperti ventilasi yang buruk, kepadatan populasi, serta
status kesehatan yang rendah meningkatkan risiko penularan.
Manifestasi klinis TBC meliputi batuk kronis, hemoptisis,
demam, penurunan berat badan, dan keringat malam, yang sering
kali muncul secara perlahan sehingga memerlukan kewaspadaan
dalam diagnosa awal oleh tenaga kesehatan.

Faktor risiko penularan TBC mencakup berbagai aspek, seperti
malnutrisi, komorbiditas (misalnya HIV/AIDS), kebiasaan hidup
tidak sehat, serta kondisi lingkungan yang tidak mendukung.
Pemahaman mendalam tentang faktor risiko ini sangat penting
bagi mahasi swa pendidikan profesi ners untuk merancang strategi
pencegahan dan pengendalian yang berbasis bukti.

Bab ini dirancang untuk memberikan pengetahuan komprehensif
kepada mahasiswa pendidikan profesi ners tentang anatomi dan
fisologi sistem pernapasan, karakteristik Mycobacterium
tuberculosis, mekanisme penularan, ggaa klinis, dan faktor
risko tuberkulosis. Dengan pengetahuan tersebut, diharapkan
mahasiswa mampu mendukung program penanggulangan TBC

secara profesional di Indonesia.



